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V.   SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik 3 kesimpulan, yaitu: 

1. Kemelimpahan burung Serak Jawa pada daerah perkotaan Daerah Istimewa 

Yogyakarta adalah 17 individu berbeda. 

2. Distribusi burung Serak Jawa pada daerah perkotaan Daerah Istimewa 

Yogyakarta dari hasil survey raptor club Indonesia (2011) teradapat 11 titik 

lokasi bersarang, hasil pada peneltitian pada bulan Mei 2015 sampai Juli 2016 

didapatkan 5 titik lokasi bersarang. Sarang Serak Jawa yang ditemukan berada 

di lima lokasi yaitu : Gedung Mercubuan Wates, Gedung RS Grhasia 

Kaliurang, Gedung Universitas Islam Indonesia, Gedung Vetri Taxi, dan 

Gedung Akper Karya Husada. Terjadi penurunan titik lokasi bersarang yang 

disebabkan faktor lingkungan seperti penutupan lubang pada gedung yang 

digunakan untuk bersarang, terjadi perubuhan gedung yang digunakan untuk 

bersarang dan kematian yang disebabkan oleh faktor lingkungan. 

3. Karakteristik sarang Burung Serak Jawa meliputi semua sarang menunjukkan 

bahwa Serak Jawa memilih lokasi bersarang pada ketinggian dari tanah lebih 

dari 6 meter dengan rata-rata ketinggian 7,8 meter, bahan konstruksi 

bangunan berupa genting, kayu, dan ternit, mempunyai 1 lubang masuk, 

materi dalam sarang berupa bulu dan pellet. 

A. Simpulan 

Berdasarkan pepenelitian yang tetelah dilakukan, dapat ditarikk 33 kesimpulan, yaitu: 

1. KeKemmelimpahann bbuurunung Seerrakk JaJawawa ppadadaa dadaererahah perkotaan DDaea rah Istimewa

Yogyyakakarartata adalah 1717 iindndividu berbeda. 

2. DiDiststriribub si bburung Serak Jawa pada daerah perkokotaan DDaeaerarah Istitimew

YoY gyakakarta dari hasil survey raptor club Indonesia (20111)) teraradadapapat 11 ttitik

lokakasi bersarang, hasil pada peneltitian pada bulan Mei 2015 ssampapaii JuJulili 20116

dididapatkan 5 titik lokasi bersarang. Sarang Serak Jawa yang diteemukakann bberaradd

ddi lima lokasi yaitu : Gedung Mercubuan Wates, Gedung RS GGrrhasiia

KKaliurang, Gedung g Universitas Islam Indonesia, Gedung Veettrii TTaxi, dadan

Gedung Akper Karya Husadada.a. Tererjajadidi penurunan titik lokasi bersarang g yayang

disebabkan faktor lingkungan seperti penutupan lubang pada ggededunng yyang

didigugunanakakan n ununtutuk k bebersrsararanang,g, ttererjaj didi ppererububuhuhanan ggededunungg yayangng ddigiguunakakanan untuk

bebersrsararanangg ddan n kekematian yanang g disebabkkan oleh faktktoror lini gkgkunungagann. 

3. Karakteristik sarang Burunngg Serak Jaawaw  meliputi semua sarang menunjukkan

bahwa Serak Jawa memilihh lokasi beerrsarang pada ketinggian dari tanah lebih

dari 6 meter dengan rata-r-rata kketinggian 7,8 meter, bahan konstruks

bangunan berupa genting, kayyuu, dan ternit, mempunyai 1 lubang masuk
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B. Saran  

Penelitian ini masih terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki. Oleh 

karena itu, saran yang perlu disampaikan antara lain:  

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui daerah jelajah 

burung Serak Jawa pada setiap lokasi bersarang. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui ketersediaan 

pakan pada setiap lokasi bersarang di daerah perkotaan.  

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk identifikasi pelet pada setiap 

lokasi sarang.  

4. Perlu adanya edukasi terhadap masyarakat di sekitar sarang untuk 

tidak menangkap burung Serak Jawa dan dapat berperan aktif dalam 

menjaga kelestarian Serak Jawa. 

5. Perlu adanya pembuatan RUBUHA (Rumah Burung Hantu) atau nest 

box pada sekitar lokasi sarang aktif, agar Serak Jawa dapat memiliki 

sarang baru ketika gedung yang digunakan sebagai sarang dilakukan 

renovasi.  

Penelitian ini masasihih tterdapatt kekekuk rangan yang perlu diperbaiki. Oleh

karena itu, saraann yang perlu disampaikan antara lalainin:  

1. PePerlu adanya penele itiaian n leebibih lanjnjutu  untuk mengegetat hui daerah jelajah

burung SSererakak Jawa padda setiai p lookakasisi bberersasarang.

2.2. PePerlrlu adannyaya penelitian lebih lanjjutut uuntuk mmenengegetatahui keetet rsediaan

pakakan pada setiap lokasi bersarang di daerah ppererkotaaanan..  

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk identifikasasi pelelet t pap da settiap

lokasi sarang.  

4. Perlu adanya edukasi terhadap masyarakat di sekitar sarangn  untntuuk

tidak menangkap burung Serak Jawa dan dapat berperann aktiff ddalamam

menjaga kekeleleststarariai n Serak Jawa. 

5. Perlu adanya pembuatatanan RRUBUBUHA (Rumah Burung Hantu) ataauu nen s

box pada sekitar lokasi sarang aktif, agar Serak Jawa daapapat mememim lik

sasararangng bbararuu keketitikaka ggededunung g yayangng ddigigununakakanan ssebebagagaiai ssaarang g didilalakukan

renoovavasi.  
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